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Abstrak Info Artikel

Kehamilan adalah periode penting di mana perubahan fisiologis, Diajukan:15-02-2025
psikologis, dan sosial sehingga memerlukan adaptasi terhadap Diterima: 20-03-2025
perubahan tersebut. Mual muntah terjadi di awal-awal kehamilan, 1 Diterbitkan : 25-3-2025
dari 5 wanita melaporkan gejala bahkan sebelum mereka memiliki

hasil tes kehamilan positif: Sekitar 50-80 perempuan mengalami mual

muntah. Mual muntah dapat memberikan pengalaman traumatis

terhadap kualitas hidup ibu hamil dalam hal perilaku sosial, hubungan

keluarga, dan status kesehatan secara umum. Tujuan penelitian:

mengetahui pengaruh aroma terapi lemon terhadap penurunan mual

muntah pada ibu hamil trimester I. Jenis penelitian Pre experimen

dengan design One Group pretest dan posttest. Waktu penelitian

dilaksanakan pada bulan Februari-juni 2025. Tempat penelitian

dilaksanakan di Puskesmas Sukaraya. Sampel penelitian ini sebanyak

30 responden dengan teknik total sampling. Instrumen penelitian

menggunakan Kuisioner PUQEZ24. Analisa data dilakukan secara Katakunci:

univariat dan bivariat. Hasil univariat didapatkan Frekuensi emesis Aromaterapi, Lemon,
gravidarum sebelum diberikan terapi lemon mayoritas sedang dengan Mual, Muntah,
persentase 80,0%. Frekuensi emesis gravidarum sesudah diberikan Kehamilan

terapi lemon mayoritas ringan dengan persentase 56,7%. Hasil uji

Wicoxon Rank test diperoleh nilai P value 0,000<0,05, ini berarti ada Keywords:

pengaruh aromaterapi lemon terhadap penurunan emesis gravidarum Aromatherapy, Lemon,
pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Sukaraya. Disarankan untuk Nausea, Vomiting,
ibu hamil menggunakan kombinasi aromaterapilemon dan peppermint Pregnancy
mengurangi mual muntah pada ibu hamil trimester 1.

Abstract

Pregnancy is a crucial period of physiological, psychological, and social

change, requiring adaptation. Nausea and vomiting occur early in

pregnancy, with 1 in 5 women reporting symptoms even before a

positive pregnancy test. Approximately 50-80% of women experience

nausea and vomiting. Nausea and vomiting can be a traumatic

experience for pregnant women, affecting their quality of life, social

behavior, family relationships, and overall health. The objective of this

study was to determine the effect of lemon aromatherapy on reducing

nausea and vomiting in pregnant women in the first trimester. This

study used a pre-experimental design with a one-group pretest and

posttest. The study was conducted from February to June 2025. The

study location was Sukaraya Community Health Center. The sample

size was 30 respondents using a total sampling technique. The research

instrument used the PUQE24 questionnaire. Data analysis was

performed using univariate and bivariate methods. The univariate

results showed that the frequency of emesis gravidarum before lemon

therapy was mostly moderate, with a percentage of 80.0%. The

frequency of emesis gravidarum after lemon therapy was mostly mild,

with a percentage of 56.7%. The Wicoxon Rank test results obtained a

Copyright © 2025, Indonesian Academia Center 169


mailto:iphesyiadatika@gmail.com1
mailto:rinicamelia85@gmail.com2

Syiadatika & Camelia,. Terapi Lemon untuk...

P value of 0.000 <0.05, indicating that lemon aromatherapy has an

effect on reducing emesis gravidarum in pregnant women in the first

trimester at Sukaraya Community Health Center. It is recommended

that pregnant women use a combination of lemon and peppermint

aromatherapy to reduce nausea and vomiting in the first trimester.
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PENDAHULUAN
Kehamilan merupakan hal yang penuh tekanan baik secara fisiologis, fisik, maupun

psikologis, ibu hamil (Abahussain et al, 2022). Ibu hamil sering mengalami mual dan
muntah di awal kehamilan. Ibu hamil yang mengalami mual muntah sering disebut dengan
istilah 'morning sickness’, yang secara umum digunakan untuk menggambarkan mual,
muntah, dan muntah-muntah selama kehamilan dan gejala dapat muncul kapan saja
sepanjang hari. Wanita hamil mengalami mual, muntah, dan muntah-muntah terutama pada
trimester pertama, antara enam dan 12 minggu, tetapi ini dapat berlanjut hingga 20 minggu
(Matthews et al, 2015).

Mual dan muntah pada kehamilan (NVP) telah dikenal sebagai ciri awal kehamilan
selama lebih dari 2000 tahun. Hipokrates, yang hidup dari tahun 460 hingga 370 SM,
menulis "Ketika seorang wanita yang tidak mengalami rasa panas maupun demam,
mengalami amenore dan rentan terhadap mual, ia hamil". Gejala mual atau muntah lebih
sering di alami ibu dari HPHT pada hari ke-32 dibandingkan dengan hari ke-57, 8 minggu
atau 5 minggu (Gadsby et al, 2021)

Mual dan muntah terjadi di minggu-minggu awal kehamilan. Sekitar 1 dari 5 wanita
melaporkan gejala bahkan sebelum mereka memiliki hasil tes kehamilan positif. tingkat
mual yang lebih rendah selama minggu-minggu awal kehamilan tetapi bergantung pada
gejala yang diingat di akhir trimester pertama atau bahkan pascapersalinan (Hinkle et al,
2016). Ibu hamil yang mengalami mual dan muntah sekitar 50% hingga 80% dan muntah
serta muntah sekitar 50% (Tsakiridis et al, 2019).

Penyebab mual dan muntah saat hamil (MVB) belum jelas karena banyaknya faktor
yang terlibat, termasuk pelepasan hormon tubuh yang cepat seperti estrogen dan human
chorionic gonadotropin (hCG). Penyebab patologis mual dan muntah lainnya (seperti tukak
lambung, kolesistitis, gastroenteritis, radang usus buntu, hepatitis, genito-urinaria
(misalnya pielonefritis), atau gangguan metabolik dan neurologis) (Khorasani et al, 2020).
NVP juga dapat memberikan dampak negatif terhadap kualitas hidup ibu hamil dalam hal
perilaku sosial, hubungan keluarga, dan status kesehatan secara umum. Kualitas hidup fisik
dan mental secara signifikan lebih tinggi pada usia kehamilan 3 minggu dibandingkan pada
usia kehamilan 1 minggu dan 2 minggu.

Komplikasi pada ibu dengan mual muntah yaitu peningkatan rawat inap, skala skor
depresi dan kecemasan yang lebih tinggi, dan morbiditas seperti ensefalopati Wernicke,
sindrom limpa, dan sindrom ensefalopati idiopatik. Konsumsi suplemen vitamin selama 1
bulan sebelum kehamilan dianjurkan karena dapat mengurangi kejadian dan keparahan
NVP. Selama masa kehamilan dianjurkan ibu untuk makan dalam porsi kecil sering setiap 1
hingga 2 jam untuk menghindari perut penuh. Ibu hamil juga harus disarankan untuk
menghindari makanan pedas dan berlemak, ibu hamil yang mengkonsumsi makanan
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berprotein lebih mungkin meringankan gejala NVP daripada makanan karbohidrat atau
berlemak (Tsakiridis et al, 2019).

Ibu hamil dapat menggunakan pengobatan non farmakologis untuk mengurangi mual
dan muntah selama kehamilan yaitu dengan lemon. Lemon merupakan metabolit sekunder
yang penting, biasanya berupa senyawa aromatik yang terdapat dalam kelenjar minyak
yang terdapat pada (bunga, daun, dan kulit buah (Agarwal et al, 2022). Aromaterapi
menggunakan lemon telah dipraktikkan sebagai metode pengobatan sejak zaman kuno.
Aromaterapi digunakan untuk meredakan berbagai gejala, seperti nyeri badan, mual,
muntah, kecemasan, depresi, stres, insomnia, dan lain-lain (Farrar, 2020). Menghirup
minyak esensial lemon mengurangi intensitas mual dan muntah kehamilan (NVP) sebesar
33%. Minyak esensial lemon dapat meningkatkan pelepasan a-tokoferol (vitamin E), retinil
asetat (vitamin A), piridoksin (vitamin B6), dan asam askorbat (vitamin C) trans-epidermal
dari emulsi topikal pada epidermis manusia yang direkonstruksi. Terapi lemon untuk mual
muntah pada ibu hamil adalah karena murah, mudah diakses, dan aman.

Dari hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 25 Februari tahun
2025 kepada 5 orang ibu hamil usia kehamilan 4-16 minggu di Puskesmas Sukaraya
terdapat 3 orang ibu hamil dengan mual muntah dengan terapi lemon dapat mengurangi
mual muntah pada ibu. Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Terapi lemon untuk mual muntah pada ibu hamil trimester
[ di Puskesmas Sukaraya Tahun 2025”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian Praeksperimen dengan design One Group Pretest
dan Posttest. Penelitian eksperimen adalah percobaan untuk mengetahui pengaruh yang
timbul akibat dari perlakuan tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Sukaraya.
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti yang sesuai dengan
karakter. Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu hamil trimester I di Puskesmas
Sukaraya sebanyak 30 orang pada bulan Februari-Juni 2025. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini adalah 7otal Sampling.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah univariat dan bivariat.
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh aroma terapi lemon terhadap penurunan
emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I, sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
dengan menggunakan Uji Wilcoxon Rank Test.

HASIL & PEMBAHASAN
1. Distribusi Frekuensi emesis gravidarum sebelum dan sesudah diberikan terapi lemon
pada ibu hamil Trimester I

Tabel 1. Distribusi frekuensi emesis gravidarum tingkat nyeri persalinan sebelum diberikan terapi
lemon pada ibu hamil Trimester I

Nyeri Persalinan (Pre-test) F (%)

Sedang 24 80
Berat 6 20
Total 20 100
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Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa frekuensi emesis gravidarum sebelum
diberikan terapi lemon mayoritas nyeri sedang sebanyak 24 responden dengan
persentase 80% dan minoritas nyeri berat sebanyak 6 orang dengan persentase
20%.

Tabel 2. Distribusi frekuensi emesis gravidarum tingkat nyeri persalinan sebelum diberikan terapi
lemon pada ibu hamil Trimester I

Nyeri Persalinan (Post-test) F (%)

Ringan 17 56,7
Sedang 13 43,3
Total 30 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi tindakan mayoritas
ringan sebanyak 17 responden dengan persentase 56,7% dan minoritas sedang
sebanyak 13 responden dengan persentase 43,3%.
2. Pengaruh aromaterapi lemon terhadap penurunan e mesis gravidarum pada ibu hamil
trimester I di Puskesmas Perawang Kabupaten Siak

Tabel 3. Efektifitas emesis gravidarum tingkat nyeri persalinan sebelum diberikan terapi lemon
pada ibu hamil Trimester I

ngka.lt Sta.nflar . Maksimal- Selisish
Nyeri N Mean Devisisasi . P value
Minimal Mean
(SD)
Pretest 30 10,30 1,968 15-8
Postest 30 6,70 1,317 10-4 0,651 0,000

Berdasarkan hasil yang tertera pada tabel 3 di ketahui bahwa sebelum dilakukan
terapi lemon adalah 10,30 (SD=1,968), nilai tingkatan mual muntah maksimal 15 dan nilai
minimal 8. Setelah dilakukan terapi lemon rata-rata mual muntah menurun menjadi 6,70
(SD=1,317), nilai frekuensi mual muntah kasimal 10 dan minimal 4. Terjadi penurunan
frekuensi mual muntah sebesar 0,651 kali. Hasil Uji Wilcoxon Rank Testdidapatkan p value
= 0,000 atau p value < 0,05, artinya ada pengaruh aromaterapi lemon terhadap penurunan
emesis gravidarum pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Sukaraya.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata rata-rata emesis gravidarum
sebelum dilakukan terapi lemon adalah 10,30 (SD=1,968), nilai tingkatan mual muntah
maksimal 15 dan nilai minimal 8. Setelah dilakukan terapi lemon rata-rata mual muntah
menurun menjadi 6,70 (SD=1,317), nilai frekuensi mual muntah kasimal 10 dan minimal 4.
Terjadi penurunan frekuensi mual muntah sebesar 0,651 kali. Hasil Uji Wilcoxon Rank Test
didapatkan p value = 0,000 atau p value < 0,05, artinya ada pengaruh aromaterapi lemon
terhadap penurunan e mesis gravidarum pada ibu hamil trimester I di Puskesmas Sukaraya.

Menurut Afriyanti (2020) rata-rata intensitas mual dan muntah pada ibu hamil
emesis gravidarum sebelum diberikan aromaterapi lemon elektrik adalah 5,27 dengan
frekuensi mual muntah terendah adalah 3 kali dan tertinggi 9 kali p value = 0,0005.
Menurut Fairuza (2024) hasil uji Wilcoxon didapatkan p value = 0,000 atau p value < 0,05,
artinya ada pengaruh penggunaan aromaterapi lemon dalam menurunkan frekuensi mual
dan muntah pada ibu hamil trimester I di TPMB Titin Prihartini.

Ibu hamil yang menggunakan aromaterapi lemon selama kehamilan dianggap
murah, mudah diakses, alami dan aman (Mekuria et al, 2017). Ibu hamil mengkonsumsi
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herbal untuk mengurangi gejala mual dan muntah, meningkatkan pertumbuhan janin,
menginduksi persalinan, atau penyakit yang tidak berhubungan dengan kehamilan seperti
gejala pilek dan flu serta masalah kulit, serta manfaat nutrisi (Ahmed et al, 2018). Wanita
telah menggunakan aroma lemon untuk meredakan mual dan muntah selama kehamilan.

Aromaterapi adalah salah satu jenis obat umum yang direkomendasikan oleh bidan.
Ini adalah cabang pengobatan herbal yang memanfaatkan aspek pengobatan dari minyak
esensial. Salah satu herba yang digunakan dalam aromaterapi adalah jenis lemon khusus,
Citrus Limon, dari famili Rutaceae yang mempunyai satu efek terapeutik minyak esensial
lemon adalah meredakan mual dan muntah pada ibu hamil (Safajou et al, 2020).

Penggunaan lemon yang sering untuk mengatasi mual atau muntah (Ahmed et al,
2018). Minyak esensial lemon (Citrus lemon) adalah salah satu minyak herbal yang paling
banyak digunakan selama kehamilan dan dianggap sebagai obat yang aman selama
kehamilan. Satu atau dua tetes minyak esensial lemon dalam pembakar minyak atau
diffuser di kamar tidur membantu menenangkan dan meredakan mual muntah pada ibu
hamil.

Terapi aroma lemon efektif dalam mengurangi gejala mual dan muntah sekitar
39,6%. Studi sebelumnya menemukan bahwa minyak esensial lemon merupakan
pengobatan nonfarmakologis alternatif yang efektif mengurangi mual dan muntah pada ibu
hamil (Kustriyanti, 2019). Manfaat aromaterapi lemon yaitu meredakan gejala mual dan
muntah karena minyak esensial lemon mengandung linalil asetat, suatu senyawa ester yang
dihasilkan dari campuran asam organik dan alkohol. Ester bermanfaat dalam menjaga
keseimbangan emosional dan tubuh, serta berperan sebagai sedatif dan tonik, terutama
pada sistem saraf (Purnama, 2023).

Aromaterapi dengan lemon mengurangi intensitas mual dan muntah pada hari
kedua dan keempat intervensi (Safajou etal, 2020). Aromaterapi lemon dapat memberikan
efek menguntungkan pada ibu yang mengalami mual dan muntah. Saat menghirup zat
aromatik seperti minyak herbal, molekul bau dipancarkan, dan sel reseptor di hidung
mengirimkan impuls langsung ke wilayah penciuman di otak. Wilayah ini berkaitan erat
dengan sistem lain yang mengendalikan memori, emosi, hormon, seks, dan detak jantung.
Impuls bertindak segera dan hormon yang dilepaskan mampu menstimulasi, menenangkan,
atau membangkitkan semangat seseorang, yang mengarah pada terciptanya perubahan
fisik dan mental.

Mual dan muntah yang persisten dan parah pada kehamilan (NVP) dapat
menyebabkan malnutrisi dan hiperemesis gravidarum (HG). Hipermesis gravidarum
ditandai dengan penurunan berat badan (>5% dari berat badan sebelum hamil), ketonuria,
dan ketidakseimbangan elektrolit yang disertai mual dan muntah. Hipermesis gravidarum
menyebabkan masalah psikologis yang terkait dengan peningkatan risiko berat badan lahir
rendah, anomali janin, dan kelahiran prematur. Penyebab paling umum rawat inap pada
trimester pertama (Iskender and Kaptan, 2021).

Faktor psikososial terpenting yang menyebabkan hipermesis gravidarum pada
kehamilan adalah kehamilan yang tidak diinginkan, stres yang dirasakan, kurangnya
dukungan sosial, penyesuaian pernikahan yang rendah dan masalah penerimaan
kehamilan. Hipermesis gravidarum selama kehamilan berdampak buruk pada aktivitas
fisik, kinerja kerja, hubungan keluarga dan sosial, status psikologis, nutrisi dan kesehatan
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pada ibu hamil, menurunkan kualitas hidup mereka dan membuat adaptasi terhadap
kehamilan menjadi sulit (Turkem, 2020).

KESIMPULAN
1. Intensitas mual muntah sebelum diberikan terapi lemon mayoritas sedang sebanyak
80,0% dan minoritas berat sebanyak 20,0%.
2. Intensitas mual muntah sesudah diberikan terapi lemon mayoritas ringan sebanyak
56,7% dan minoritas sedang sebanyak 43,3%.
3. Ada pengaruh aromaterapi lemon terhadap penurunan mual muntah pada ibu hamil
trimester I di Puskesmas Perawang Kabupaten Siak dengan nilai P va/ue = 0,000
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